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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Inventory Intensity dan Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. Jenis sampel yang digunakan 

purposive sampling Sampel dalam penelitian ini sebanyak 23 Perusahaan Sektor 

Consumer Non-Cyclicals. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal 

dari Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan yaitu                          

regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukan bahwa Profitabilitas dan 

Inventory Intensity berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap 

Penghindaran Pajak. Sedangkan Leverage dan Capital Intensity tidak berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak 

 

Kata Kunci  : Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Leverage, Inventory Intensity,  

  Capital Intensity. 
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CYCLICAL CONSUMER SECTOR COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN 2019 – 2022 
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20220040 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of The influence of 

Profitability, Leverage, Inventory Intensity and Capital Intensity on Tax Avoidance 

in Non-Cyclical Consumer Sector Companies. The type of sample used was 

purposive sampling. The sample in this study was 23 Non-Cyclical Consumer 

Sector Companies. The data used is secondary data originating from the 

Indonesian Stock Exchange. The data analysis technique used is multiple linear 

regression. The research results show that Profitability and Inventory Intensity 

have a significant negative effect on Tax Avoidance. Meanwhile, Leverage and 

Capital Intensity have no effect on Tax Avoidance. 

 

Keywords : Tax   Avoidance,   Profitability,   Leverage,   Inventory   Intensity,  

  Capital Intensity. 
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MOTTO 

 

In the Name Of Jesus Christ 

 

“Hubungan antar manusia itu rumit, tapi ada rumus yang menyederhanakan yaitu 

perlakukan orang lain sebagaimana kamu ingin diperlakukan” 

“Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang lain perbuat, perbuatlah 

demikian juga kepada mereka” 

(Matius 7:12) 

 

“Lebih baik tetap melangkah sambil menangis daripada tidak sama sekali” 

“Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai dengan 

bersorak-sorai” 

(Mazmur 126:5) 

 

“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti 

untuk Tuhan dan bukan untuk manusia” 

(Kolose 3:23) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan ekonomi yang semakin 

pesat dalam hal ini mengakibatkan adanya tuntutan yang lebih besar bagi 

pemerintah dalam memaksimalkan potensi negara untuk mendapatkan 

sumber penerimaan yang digunakan untuk membiayai segala pengeluaran 

negara. Pajak merupakan sumber penerimaan bagi negara yang menempati 

presentase tertinggi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Semakin besar pajak yang diperoleh oleh negara akan 

mempengaruhi semakin laju perkembangan ekonomi di Indonesia 

Wulandari et al. (2023) 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Pasal 1 

ayat 1 Tahun 2009 “Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara                         

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.” 

Pemerintah secara aktif memperbarui kebijakan-kebijakan 

perpajakan dengan harapan pembayaran pajak di Indonesia dapat   

dilakukan secara optimal. Namun banyak perusahaan yang masih menyusun 

sebuah strategi perencanaan pajak yang digunakan untuk meminimalkan 
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pajak terhutang suatu perusahaan. Perbedaan kepentingan antara wajib 

pajak dengan pemerintah merupakan indikasi untuk melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) karena perusahaan perlu mendapatkan 

laba yang tinggi dengan melakukan suatu tindakan yang legal agar dapat 

meminimalkan pajak terutang yang harus dibayarkan kepada negara. Bagi 

negara sendiri, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang 

digunakan untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran 

pembangunan negara. Sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan suatu 

kewajiban yang harus dibayarkan kepada negara yang dianggap sebagai 

beban dalam mengurangi laba bersih perusahaan. Apabila masih banyak 

perusahaan yang melakukan penghindaran pajak maka penerimaan negara 

yang berasal dari sektor pajak menjadi tidak optimal Wulandari et al. (2023) 

Menurut berita yang dikutip pada Kontan.co.id – Jakarta, 

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), per Kamis (14 April), IDX  

sektor consumer non-cyclicals mengalami penurunan sebesar 1,37% secara 

year to date (ytd). Head of Investment Research Infovesta Utama Wawan 

Hendrayana mencermati, beban penjualan emiten barang konsumsi akan 

meningkat karena naiknya harga bahan baku. "Emiten bisa memilih untuk 

tetap menjual pada harga lama untuk menjaga pangsa pasar dan penjualan, 

dengan konsekuensi margin keuntungan turun. Atau menaikkan harga 

dengan konsekuensi penjualan bisa menurun,". Selain itu, kenaikan inflasi 

dan kenaikan tarif pajak penambahan nilai (PPN) menjadi 11% per 1 April 

lalu juga akan mempengaruhi kinerja emiten barang konsumsi.  
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Dibawah ini adalah beberapa emiten di sektor consumer non-

cyclicals yang mengalami penurunan harga, anatara lain sebagai berikut : 

Gambar 1.1. Penurunan Emiten Sektor Consumer Non Cyclicals 

Sumber : CNBCIndonesia.com, 2023 

Berdasarkan gambar diatas dari lima emiten diketahui ULTJ, JPFA 

dan MAIN masih dalam trend penurunan. Selain itu, beberapa emiten di 

sektor consumer sudah merilis laporan keuangan hingga tahun 2022. 

Terdapat beberapa penurunan kinerja pada beberapa emiten di                               

sektor consumer non-cyclicals hal ini yang menyebabkan perusahaan                         

sektor consumer non-cyclicals kurang bergairah akhir-akhir ini 

(CNBCIndonesia.com). 

Perusahaan sektor consumer non-cyclicals adalah salah satu sektor 

saham yang diterbitkan oleh perusahaan yang bisnisnya tidak memiliki 

pengaruh terhadap perubahan musim ataupun siklus ekonomi di suatu 

negara, suatu saham atau emiten disebut consumer non cyclical karena 

barang atau jasa yang dijual adalah produk yaitu kebutuhan pokok yang 
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selalu dibutuhkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Adapun contoh 

industri sektor consumer non-cyclicals adalah perusahaan makanan dan 

minuman, ritel dan produk rumah tangga (IDXChanel.com). 

Perusahaan Industri Manufaktur sektor Consumer Non-Cyclicals 

sangat mempengaruhi keberlangsungan hidup semua orang, dalam sektor 

ini tidak mempengaruhi kondisi ekonomi baik berupa resesi atau booming, 

kebutuhan ini wajib ada dan tidak bisa dihilangkan dari penggunaan harian. 

Gambar 1.2. Grafik Pertumbuhan Ekonomi 

Sumber : Ajaib Sekuritas Research, 2023 

Per kuartal II-2023 (Juli) Indonesia mencatat pertumbuhan ekonomi 

(PDB) sebesar 5,17% YoY, lebih tinggi dari pertumbuhan kuartal I-2023 

(Maret) sebesar 5,04% YoY. PDB Indonesia pada kuartal II-2023 ditopang 

oleh konsumsi rumah tangga sebagai penyumbang terbesar komponen PDB, 

yaitu 53,31%. 

Dari sisi pengeluaran, konsumsi rumah tangga mengalami 

pertumbuhan 5,23% YoY sekaligus jadi pertumbuhan tertinggi dalam 2 

kuartal terakhir. 
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Gambar 1.3. Grafik Angka Inflasi Tahunan Indonesia 

Sumber : Ajaib Sekuritas Research, 2023 

Periode Juli 2023, angka inflasi tahunan Indonesia ada di level 

3,08%, turun dari bulan sebelumnya sebesar 3,52% dan berada dalam target 

Bank Indonesia pada kisaran. Seiring dengan landainya angka inflasi, daya 

beli masyarakat semakin kokoh yang tercermin dalam Indeks Keyakinan 

Konsumen (IKK).  

Dari berita tersebut dapat disimpulkan bahwa pada bulan April 2023 

penjualan pada sektor consumer non-cyclicals mengalami penurunan 

dikarenakan bahan baku yang mengalami kenaikan, maka otomatis harga 

penjualan juga ikut naik, apabila harga penjualan dinaikan maka terdapat 

konsekuensi penjualan barang akan menurun dan menyebabkan laba 

perusahaan juga menurun. Akan tetapi pada bulan Juli 2023 penjualan sudah 

bisa kembali naik dan kondisi inflasi yang mulai melandai. Maka dari itu 

dalam hal ini perusahaan berusaha untuk melakukan strategi yaitu dengan 

melakukan penghindaran pajak, supaya perusahaan mendapatkan laba yang 

lebih tinggi dan pembayaran pajak dapat diminimalkan, hal itu besertaan 

dengan naiknya pajak pertambahan nilai (PPN) dari 10% menjadi 11%. 
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Penghindaran pajak adalah bentuk usaha untuk menghindari 

pembayaran pajak yang tinggi dengan cara yang legal atau tidak melanggar 

hukum dan masih sesuai dengan peraturan perpajakan yang sudah 

ditetapkan, dengan hal ini wajib pajak dapat menggunakan strategi dengan 

menggunakan kelemahan pada peraturan perpajakan  (Moeljono, 2020). 

Penghindaran pajak sendiri digunakan perusahaan untuk meminimalisir 

pembayaran pajak terhutang yang cukup tinggi, akan tetapi dalam cara 

melakukan penghindaran pajak tidak melanggar peraturan yang telah 

ditetapkan. 

Profitabilitas merupakan salah satu cara menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan selama periode 

tertentu pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Rasio 

profitabilitas diproksikan dalam Return On Assets (ROA). ROA berfungsi 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumberdaya 

yang dimilikinya. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan semakin 

tinggi pula laba bersih perusahaan yang dihasilkan. Ketika laba yang 

diperoleh perusahaan membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan 

meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan (Jamaludin, 2020). 

Menurut penelitian Anggraeni & Oktaviani (2021) profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi memiliki kesempatan memposisikan dirinya 

dengan cara merencanakan pajak, sehingga dapat mengurangi jumlah beban 

pajak. Sedangkan menurut penelitian Apriliyani & Kartika (2021) 
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profitabilitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Perusahaan 

dengan skala besar cenderung juga memiliki aset yang cukup besar dan 

dalam hal ini dapat menujukan peningkatan laba perusahaan. 

Leverage merupakan suatu struktur hutang perusahaan yang dapat 

dihitung menggunakan rasio Dept on Equity Return (DER) dengan cara 

membandingkan antara jumlah hutang terhadap modal perusahaan. Salah 

satu fungsi hutang untuk memperluas jaringan usaha perusahaan atau 

melakukan ekspansi. Kaitan antara Leverage dengan penghindaran pajak 

adalah apabila semakin besar hutang perusahaan maka Penghasilan Kena 

Pajak (PKP) akan menjadi lebih kecil dikarenakan perusahaan lebih besar 

dalam pembayaran bunga hutang peruahaan (Wijaya & Wibowo, 2022). 

Menurut penelitian Tahar & Rachmawati (2020) Leverage 

berpengaruh positif tehadap pengindaran pajak karena semakin tinggi nilai 

leverage dalam suatu perusahaan menggambarkan perusahaan semakin 

tinggi pula kemungkinan dilakukannya tindakan dalam penghindaran pajak. 

Berbeda dengan penelitian menurut Widiayani et al. (2019) leverage 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena perusahaan akan 

mengalami penurunan laba dikarenakan pembayaran beban bunga sehingga 

menurunkan penghindaran pajak. 

Inventory Intensity adalah bagian dari aset lancar yang digunakan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan operasional jangka panjang. 

Kegiataan perusahaan dalam melakukan investasi kekayaan dalam bentuk 

persediaan. Menginvestasikan dalam bentuk persediaan akan memiliki 
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umur manfaat yang panjang dan menimbulkan biaya-biaya perawatan 

sehingga hal tersebut harus diakui dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan. Dengan adanya pengakuan biaya penyusutan tersebut dapat 

menekan biaya pajak perusahaan dan investasi dalam persediaan sebagai 

usaha dalam mendapatkan keuntungan yaitu berupa depresiasi dijadikan 

pengurang pajak (Wijayanti & Muid, 2020). 

Menurut penelitian Anggriantari & Purwantini (2020) menyatakan 

bahwa inventory intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

semakin tinggi inventory intensity maka akan semakin meningkatkan 

tingkat penghindaran pajak. Lain halnya dengan penelitian menurut 

Suhaidar et al., (2020) Hal ini menunjukan bahwa investasi dalam bentuk 

persediaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, besar kecilnya 

persediaan tidak berpengaruh terhadap naik atau turunnya penghindaran 

pajak perusahaan. 

Capital Intensity merupakan aktivitas suatu perusahaan dalam 

melakukan sebuah inventasi yang berkaitan dengan aset tetap. Hampir 

seluruh aset tetap perusahaan akan mengalami penyusutan, penyusutan 

tersebut akan menjadi biaya dalam laporan keuangan perusahaan. Biaya 

penyusutan pada aset tetap yang dimiliki perusahaan biasanya digunakan 

sebagai pemotong pajak terutang setiap tahunnya (Wulandari et al., 2023). 

Menurut penelitian Humairoh & Triyono (2019) menyatakan bahwa 

Capital Intensity memiliki pengaruh signfikansi terhadap tax avoidance 

dengan arah positif pada perusahaan, bahwa ketika capital intensity 
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mengalami peningkatan maka nilai tax avoidance akan mengalami 

peningkatan, begitupun sebaliknya. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Ritonga (2019) menyatakan bahwa Capital Intensity berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap penghindaran pajak, apabila Capital Intensity 

mengalami peningkatan, maka penghindaran pajak juga akan mengalami 

penurunan.  

Dari hasil pemaparan penelitian-penelitian terdahulu yang tidak 

konsisten, dalam hal ini penulis berusaha untuk menguji kembali dengan 

judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Inventory Intensity 

dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019 – 2022”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals? 

3. Apakah Inventory Intensity berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals? 
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4. Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. 

b. Mengetahui pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. 

c. Mengetahui pengaruh Inventory Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. 

d. Mengetahui pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teroritis maupun praktis, diantaranya : 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan pengembang ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi 

perpajakan khususnya berhubungan dengan penghindaraan pajak 

perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. 
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b. Manfaat praktis 

i. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dalat menambah pemahaman, 

pengetahuan dan pengalaman dalam penghindaran pajak 

Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals. 

ii. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan bermanfaat bagi perusahaan dalam rangka mengetahui 

pengindaraan pajak yang benar dan efisien. 

iii. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan 

sebagai bahan pembanding bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian sejenis maupun lebih luas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Yang Relevan 

1. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) memiliki 

standar dibidang ilmu perilaku manusia, dan berbagai konsep muncul dari 

penelitian ilmu perilaku yang dilakukan secara ilmiah. Konsep yang 

diguankan dalam akuntansi perilaku muncul secara ilmiah dari penelitian 

yang berhubungan langsung dengan perilaku manusia (Rohmansyah et al., 

2021). 

Teori perilaku terencana menjelaskan bagaimana tindakan yang 

dilakukan oleh wajib pajak dalam rangka memenuhi kewajiban 

perpajakannya, memperoleh kepercayaan terhadap hasil sebelum 

mengambil tindakan lebih lanjut dan dengan penuh kesadaran mengetahui 

keputusannya untuk melakukan tindakan agresif terhadap pajak atau tidak. 

Hubungan manusia dengan sistem akutansi yaitu perusahaan melakukan 

tindakan agresivitas perpajakan dengan cara ilegal maupun legal. 

Pemerintah dapat memantau dan mengontrol penggunaan uang pajak 

pemerintah, karena tindakan pajak yang agresif oleh perusahaan                     

dapat mengurangi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)                     

(Yahya et al., 2022). 

, 2022) 
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2. Pengertian Pajak 

Pajak merupakan hak dan kewajiban bagi setiap individu sebagai 

warga negara. Tetapi pajak lebih sering dimaknai sebagai kewajiban yang 

menuntut warga negara untuk mengorbankan sebagian pendapatan mereka 

bagi negara. Hal ini menyebabkan Wajib Pajak selalu berusaha sedemikian 

rupa untuk membuat beban pajak mereka seminimalis mungkin. Meski 

dilandasi dengan kesadaran bahwa pajak sangat penting bagi negara di 

mana pajak memberikan kontribusi yang cukup besar bagi penerimaan 

negara yang digunakan untuk kemakmuran rakyatnya (Akbar et al., 2020). 

Pajak bagi negara memegang peran penting dalam keberlangsungan 

perekonomian karena pendapatan negara berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanda Negara (APBN) yang sangat besar dibandingkan 

dengan pendapatan lainnya. Ketetapan pajak merupakan salah satu sumber 

dari penerimaan negara yang dibayarkan oleh masyarakat untuk dapat 

mewujudkan kepentingan bersama dan dalam kegiatan pembangunan 

prasarana operasional negara (Rosandi, 2022). 

Pajak adalah kewajiban dari masyarakat kepada negara dan sebagai 

bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk pembangunan tanah air dan 

negara. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang 

bertujuan untuk memenuhi segala kebutuhan suatu negara (Widiayani et 

al., 2019). 

Dari definisi yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pajak merupakan kewajiban yang menuntut bagi setiap warga 
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negara untuk berkontribusi dalam mengorbankan sebagian pendapatannya 

yang disetorkan ke negara sebagai penerimaan pendapatan anggaran 

negara tanpa adanya imbalan secara langsung dan anggaran tersebut 

digunakan untuk kepentingan dan kebutuhan bersama. 

3. Fungsi Pajak 

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

dinegara dan adapun salah satu nya adalah sebagai sumber pendapatan 

negara. Fungsi pajak berkaitan erat dengan manfaat dari pemungutan pajak 

itu sendiri. Perpajakan (2018) terdapat dua fungsi pajak yaitu : 

a. Fungsi Anggaran (Budgetair) 

Pajak berfungsi sebagai salah satu sumber pendanaan bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara. 

Penddapatan dana tersebut dapat ditempuh dengan cara pemungutan 

pajak melalui penyempurnaan peraturan berbagai jenis pembayaran 

pajak seperti Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN), Pajak Penghasilan (PPh) dan lain-lain. 

b. Fungsi Mengatur (Regulerend) 

Pajak berfungsi mengatur, dalam hal ini diartikan bahwa 

pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebiksanaan 

pemerintah dalam bidang enokomi maupun sosial. Hal ini seperti 

adanya barang mewah yang dikenakan pajak supaya dapat 

mengurangi gaya hidup masyarakat yang konsumtif dan seperti 
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pengenaan pajak yang tinggi pada minuman keras supaya dapat 

mengurangi konsumsi akan minuman keras tersebut. 

4. Penghindaran Pajak 

Menurut Lastyanto & Setiawan (2022) Penghindaran pajak artinya 

pemakaian alternatif hukum dengan cara legal untuk meminimalisir 

jumlah pajak terutang baik secara  individu maupun entitas bisnis atau 

perusahaan.  

Menurut Ritonga (2020) Penghindaran pajak merupakan tindakan 

meninimalisirkan pembayaran pajak tanpa melanggar ketentuan 

perpajakan yang telah ditetapkan. Dengan melakukan strategi ini 

perusahaan dengan sengaja dan sadar memanfaatkan kelemahan yang ada 

pada peraturan perpajakan. 

Menurut Rosandi (2022)  Penghindaran pajak merupakan salah satu 

usaha anti pembayaran pajak yang aktif, yaitu usaha dalam segala tindakan 

yang disampaikan langsung kepada fiskus dan ditunjukkan untuk 

penghindaran pajak. 

Menurut Honggo & Marlinah (2019) Penghindaran pajak 

merupakan perbuatan yang sifatnya mengurangi pajak terutang secara 

ilegal dan bukan berarti mengurangi kesanggupan atau kewajiban wajib 

pajak dalam melunasi pajak-pajaknya, namun dalam melakukan 

penghindaran pajak diupayakan supaya tidak terperangkap dalam 

perbuatan tax evasion. 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah salah satu cara atau strategi 

yang dilakukan secara legal oleh perusahaan dalam mengurangi beban 

pajak terutang yang harus dibayar perusahaan kepada negara atas laba 

yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Penghindaran 

pajak dapat dilakukan perusahaan dengan menggunakan kelemahan pada 

peraturan perpajakan dan apabila masih diperbolehkan dalam undang-

undang perpajakan dan tidak melanggar peraturan yang telah ditetapkan. 

5. Profitabilitas 

Menurut Wijaya & Wibowo (2022) Profitabilitas merupakan sebuah 

gambaran dari kinerja keuangan dari suatu perusahaan dalam usaha untuk 

menghasilkan laba dari pengelolaan aset perusahaan dan dihitung dengan 

menggunakan Return On Asset (ROA). Apabila semakin besar nilai pada 

ROA, maka akan semakin besar juga laba bersih perusahaan yang 

diperoleh. 

Menurut Wijayanti & Muid (2020) Profitabilitas merupakan suatu 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Kondisi dimana apabila 

keuntungan perusahaan semakin tinggi akan menyebabkan adanya 

peningkatan pada beban pajak perusahaan.  

Menurut Wanda & Halimatusadiah (2021) Profitabilitas merupakan 

daya dari perusahaan untuk mendapat keuntungan yang berkaitan dengan 

penjualan, jumlah aktiva ataupun biaya sendiri pada perusahaan. Sehingga 

bagi pemberi modal jangka panjang akan sangat mempunyai kepentingan 
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dengan analisis profitabilitas ini seperti bagi shareholder untuk 

mengetahui laba yang akan diterima yaitu berupa dividen yang dibagikan 

oleh perusahaan. 

Menurut Tanjaya & Nazir (2021) Profitabilitas merupakan rasio 

yang digunakan perusahaan sebagai pengukuran seluruh efektivitas 

manajemen perusahaan. Pengukuran ini ditunjukkan oleh besarnya tingkat 

laba atau keuntungan yang dihasilkan dalam kaitannya dengan investasi 

maupun penjualan dalam berlangsungnya bisnis perusahaan. Tingginya 

rasio profitabilitas dapat menunjukkan adanya kemampuan entitas yang 

semakin baik dalam memperoleh laba atau keuntungan bagi perusahaan. 

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa Profitabilitas adalah rasio yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengetahui atau menilai kemampuan sebuah 

perusahaan dalam mencari laba atau keuntungan yang berkaitan dengan 

penjualan, investasi, dan beban perusahaan. Laba atau keuntungan tersebut 

yang akan dibagikan kepada para pemegang saham berupa deviden. 

6. Leverage 

Menurut Sari et al. (2020) Leverage merupakan tingkat hutang yang 

digunakan dalam melakukan pembiayaan perusahaan. Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh perusahaan dibiayai oleh hutang dan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki. 



17 
 

 
 

Menurut Tanjaya & Nazir (2021) Leverage merupakan entitas yang 

memakai utang alias pinjaman sebagai sumber pendanaan perusahaan, hal 

ini akan memunculkan biaya atas utang yang disebut dengan beban bunga. 

Semakin tinggi rasio leverage, maka semakin tinggi pula utang entitas. 

Tingginya utang entitas, menyebabkan timbulnya beban bunga yang tinggi 

pula. Hal tersebut akan berdampak pada laba perusahaan yang berkurang 

dan beban pajak juga akan menurun. Hal ini dikarenakan beban bunga 

merupakan deductible expense yang dapat mengakibatkan laba kena pajak 

menurun dan kemudian menyebabkan pembayaran jumlah pajak 

berkurang. 

Menurut Widiayani et al. (2019) Leverage merupakan rasio yang 

digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan utang baik jangka 

pendek maupun jangka panjang untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Leverage pada umunya diukur dengan menggunakan Debt To Equity Ratio 

(DER) yang biasanya dikenal sebagai ratio financial leverage. 

Menurut Hernadianto et al. (2020) Leverage (struktur utang) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan besarnya utang yang 

dimiliki untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan. Penambahan 

jumlah utang yang tinggi akan mengakibatkan munculnya beban bunga 

yang tinggi pula dan harus dibayar oleh perusahaan, komponen beban 

bunga dapat digunakan untuk mengurangi laba sebelum kena pajak 

perusahaan, sehingga beban pajak perusahaan yang seharusnya dibayar 

akan menjadi berkurang. Perusahaan besar pada umumnya lebih 
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cenderung memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan daripada 

menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada peneliti diatas, maka 

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui utang jangka 

pendek maupun jangka panjang pada suatu perusahaan, utang perusahaan 

yang semakin tinggi dapat menimbulkan adanya beban bunga yang tinggi 

dan beban bunga tersebut dapat digunakan untuk mengurangi laba sebelum 

kena pajak dan pembayaran pajak perusahaan dapat semakin berkurang. 

7. Inventory Intencity 

Menurut Pasaribu & Mulyani (2019) Inventory Intensity merupakan 

salah satu ukuran kinerja perusahaan yang digunakan untuk  

menggambarkan seberapa besar proporsi persediaan barang dagangan 

diperusahaan terhadap total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin 

tinggi nilai persediaan hal itu mencerminkan bahwa semakin rendah nilai 

harga pokok penjualan sehingga hal tersebut dapat menyebabkan laba 

perusahaan dan beban pajak yang semakin meningkat.  

Menurut Rosandi (2022) Inventory Intensity merupakan bagian dari 

aset lancar perusahaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan 

operasional jangka panjang dari perusahaan tersebut. Intensitas 

kesengajaan ini merupakan bagian dari aset lancar perusahaan, yang akan 

mengurangi sebuah keuntungan atau laba perusahaan. Kekuatan 

persediaan adalah bagian dari aset yang diperkirakan untuk 
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membandingkan antara modal persediaan dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. 

Menurut Wijayanti & Muid (2020)  Inventory Intensity merupakan 

tingkat kesanggupan pada perusahaan dalam rangka melakukan kegiatan 

investasi asetnya kedalam bentuk persediaan. Dalam hal menginvestasikan 

dalam bentuk persediaan akan memiliki umur manfaat yang panjang dan 

dapat menimbulkan biaya-biaya perawatan sehingga harus diakui sebagai 

beban dan dimasukan dalam laporan keuangan perusahaan.  

Menurut Billy et al. (2023) Inventory Intensity merupakan ukuran 

dari besarnya jumlah persediaan yang digunakan untuk pemberian modal 

pada suatu perusahaan.  

Berdasarkan penjelasan peneliti diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Inventory Intensity adalah tingkat kesanggupan perusahaan untuk 

mengukur seberapa besar jumlah persediaan yang telah dimodalkan atau 

diinvestasikan oleh perusahaan tersebut. Apabila semakin tinggi 

persediaan yang diinvestasikan maka akan semakin tinggi pula adanya 

biaya-biaya perawatan untuk persediaan tersebut yang akan dimasukan 

dalam laporan keuangan perusahaan. 

8. Capital Intensity 

Menurut Wijayanti & Muid (2020) Capital Intensity Ratio (CIR) 

merupakan suatu kegiatan melakukan investasi dalam bentuk asset tetap 

pada perusahaan. Dari aktiva tetap tersebut akan muncul adanya biaya 

penyusutan yang digunakan sebagai pengurang laba sebelum pajak, 
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sehingga akan menjadi proporsi aktiva tetap yang bisa berpengaruh 

terhadap tingkat efektifitas pajak perusahaan.  

Menurut Jamaludin (2020) Capital intensity merupakan gambaran 

seberapa besar kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang 

diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Pada perusahaan asset tetap dapat 

meliputi bangunan, pabrik, peralatan, mesin dan property perusahaan. 

Menurut Billy et al. (2023) Capital Intensity merupakan rasio yang 

digunakan untuk membandingkan antara aktiva tetap perusahaan terhadap 

total aktiva. Dalam intensitas modal penelitian ini, rasio diproksikan 

menggunakan intensitas aset tetap perusahaan yang memiliki arti seberapa 

besar proporsi aset  tetap perusahaan dalam total aset yang dimiliki 

perusahaan. 

Menurut Prayoga et al. (2019) Capital Intensity merupakan 

investasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan ke dalam bentuk aset tetap 

atau aktiva tetap dalam rangka meningkatkan profit atau keuntungan yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh peneliti diatas, 

menyatakan bahwa Capital Intensity adalah suatu kegiatan perusahaan 

dalam rangka mengetahui gambaran seberapa besar aset tetap atau aktiva 

tetap yang telah diinvestasikan oleh perusahaan, aset tersebut dapat berupa 

pabrik, bangunan, peralatan, mesin dan property perusahaan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari pembanding 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, selain itu kajian terdahulu membantu untuk penelitian dapat 

memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian yang 

dilakukan. Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya. Berikut merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis dan 

Tahun 
Judul Alat Analisis Hasil 

1. Anggraeni & 

Oktaviani 

(2021). 

Dampak 

Thin 

Capitalizatio

n, 

Profitabilitas 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Tindakan 

Penghindara

n Pajak. 

Analisis regresi 

data panel. 

Thin capitalization 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

2. Apriliyani & 

Kartika 

(2021). 

Pengaruh 

Profitabilitas

, Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan Sales 

Growth 

Terhadap 

Analisis regresi 

data panel. 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Leverage 

berpengaruh positif 

terhadap 
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Tax 

Avoidance 

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Manufaktur 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Tahun 2015-

2019 

penghindaran 

pajak. 

Ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Sales Growth tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

3. Tahar & 

Rachmawati 

(2020). 

Pengaruh 

Mekanisme 

Corporate 

Governance, 

Corporate 

Social 

Responsibili

ty, Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Leverage 

Terhadap 

Penghindara

n Pajak 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2015-

2017) 

Analisis regresi 

berganda. 

Proporsi dewan 

komisaris 

independen, 

kualitas audit, 

komite audit, 

tanggung jawab 

sosial perusahaan, 

dan leverage 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

penghindaran 

pajak. 

4. Widiayani et 

al. (2019). 

Pengaruh 

Leverage, 

Umur 

Perusahaan, 

Profitabilitas

, Dan 

Pertumbuha

n Penjualan 

Terhadap 

Tax 

Avoidance 

Analisis regresi 

linear 

berganda. 

Leverage 

menunjukkan 

pengaruh negatif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Umur perusahaan 

dan profitabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap 
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penghindaran 

pajak. 

Pertumbuhan 

penjualan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

5. Anggriantari 

& Purwantini 

(2020). 

Pengaruh 

Profitabilitas

, Capital 

Intensity, 

Inventory 

Intensity, 

Dan 

Leverage 

Pada 

Penghindara

n Pajak 

Analisis regresi 

linear 

berganda. 

Inventory intensity 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Capital intensity 

dan leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

6. Suhaidar et al. 

(2020). 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengar

uhi 

Penghindara

n Pajak 

Dampak 

Sebelum 

Dan 

Selama             

Covid-19 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur. 

Analisis regresi 

linear 

berganda. 

Ukuran 

perusahaan, ROA, 

intensitas aset tetap 

dan intensitas 

persediaan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Intensitas modal 

berpengaruh positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

7. Humairoh & 

Triyono  

(2019). 

Pengaruh 

Return On 

Assets (Roa), 

Kompensasi 

Rugi Fiskal 

Dan Capital 

Intensity 

Terhadap 

Analisis regresi 

data panel. 

Return on assets 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan dengan 

arah negatif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 
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Tax 

Avoidance. 

Capital intensity 

secara parsial 

berpengaruh 

dengan arah positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Kompensasi rugi 

fiskal secara parsial 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

8. J. C. Ritonga 

(2019). 

Pengaruh 

Kompensasi 

Rugi Fiskal, 

Pertumbuha

n Penjualan, 

dan 

Intensitas 

Modal 

terhadap 

Penghindara

n Pajak pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Tahun 

2014-2017. 

Analisis regresi 

linear 

berganda. 

Kompensasi Rugi 

Fiskal  

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Intensitas modal 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

Penghindaran 

pajak. 

9. Moeljono 

(2020). 

Faktor-

Faktor Yang 

Mempengar

uhi 

Penghindara

n Pajak. 

Analisis regresi 

linear 

berganda. 

ROA, leverage 

ukuran perusahaan, 

kompensasi rugi 

fiskal, kepemilikan 

institusional dan 

risiko perusahaan 

tidak berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 
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10. Akbar et al. 

(2020). 

Analisis 

Profitabilitas

, Leverage, 

Pertumbuha

n Penjualan 

Dan 

Kepemilikan 

Keluarga 

Terhadap 

Penghindara

n Pajak 

Analisis regresi 

linear 

berganda. 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Pertumbuhan 

Perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak.  

Kepemilikan 

Keluarga tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

Sumber : Penelitian Terdahulu. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

X1 

Profitabilitas 

Y 

Penghindaran Pajak 

X4 

Capital Intencity 

X3 

Inventory Intencity 

X2 

Leverage 
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Berdasarkan gambar diatas terdapat dua variabel yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penghindaran Pajak (Y). 

2. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen/terikat.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (X1), Leverage 

(X2), Inventory Intencity (X3) dan Capital Intencity (X4). 

 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui laba atau keuntungan dari perusahaan, yang berkaitan dengan 

keseluruhan efektivitas manajemen kinerja perusahaan, mulai dari 

penjualan sampai dengan investasi dari perusahaan tersebut. Tujuan 

perusahaan memperoleh laba yang tinggi salah satunya adalah 

meningkatkan kesejahteraan pemilik saham dengan adanya pembagian 

deviden yang tinggi juga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tanjaya & Nazir (2021) menyakatan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat penghindaran 
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pajak suatu perusahaan dan begitu pula sebaliknya. Ketika perusahaan 

memiliki laba yang tinggi, pajak yang akan dibayarkan juga tinggi dan 

akan menyebabkan laba tahun berjalan menjadi lebih kecil. Oleh karena 

itu, perusahaan mungkin akan melakukan tindakan penghindaran pajak 

dimana perusahaan memanfaatkan loopholes dalam aturan perpajakan 

guna meminimalkan pembayaran pajak. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana perusahaan dibiayai oleh utang, semakin tinggi utang perusahaan  

maka akan menimbulkan adanya beban bunga yang tinggi pula dan dapat 

sebagai pengurang pada laba perusahaan, hal ini dapat mengurangi beban 

pajak perusahaan yang dibayarkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Apriliyani & Kartika (2021) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Nilai rasio leverage perusahaan yang semakin tinggi berarti 

semakin tinggi pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan 

perusahaan dan akan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 

utang tersebut, biaya utang yang tinggi tersebut dapat berpengaruh 
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terhadap pengurang beban pajak perusahaan. Berdasarkan penjelasan 

diatas maka hipotesis yang diajukan adalah : 

H2 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak. 

 

3. Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Inventory Intensity merupakan kegiatan perusahaan untuk 

mengetahui seberapa besar jumlah persediaan yang telah diinvestasikan 

oleh perusahaan. Apabila semakin tinggi persediaan yang diinvestasikan 

maka akan semakin tinggi biaya perawatan untuk persediaan tersebut yang 

digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratomo et al. (2022) menyatakan 

bahwa inventory intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Apabila semakin besar biaya-biaya yang ditimbulkan akibat 

persediaan yang tinggi dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

hipotesis yang diajukan adalah : 

H3 : Inventory Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

 

4. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak 

Capital Intensity adalah intensitas modal yang mana perusahaan 

akan melakukan inventasi terhadap aset tetap dengan penggunaan dana 
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yang lebih di dalam perusahaan sehingga akan meningkat laba yang 

maksimal, aset tersebut dapat berupa pabrik, bangunan, peralatan, mesin 

dan property perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yahya et al. (2022) menyatakan 

bahwa secara simultan capital intensity berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Capital Intensity akan menyebabkan timbul biaya 

depresiasi dari penyusutan aset tetap dalam periode tertentu dengan jumlah 

yang besar. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang diajukan 

adalah : 

H3 : Capital Intensity berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dengan 

pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap 

Penghindaran Pajak. 

2. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

3. Inventory Intensity berpengaruh signifikan dengan arah negatif 

terhadap Penghindaran Pajak. 

4. Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah sampel atau tahun penelitian 

sehingga dapat membuktikan bahwa variabel profitabilitas, leverage, 

inventory intensity dan capital intensity berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memasukan klasifikasi sektor industri lainnya 

sehingga tidak hanya meneliti pada perusahaan consumer non-cyclicals. 
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